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Abstract

This class action education is aimed to find out (1) The improvement of reading comprehension
students of class XI TKR 1 after being given REAP method, and (2) to know the student's response to
the implementation of REAP method in reading comprehension. The subjects of this study were 36
students of class XI TKR 1 SMK Merdeka Soreang. The Data collection in this research is done by
giving test, collecting questionnaires, interviews and field observation. The data gathering
instruments used include students questionnaires, test results, observation sheets, and interview
guidelines. The data obtained were analyzed descriptively quantitative and qualitative. The first
research result is the implementation of REAP method can improve students' comprehension of class
XI TKR 1 SMK Merdeka Soreang in reading text. The average score of the pre test gain was 62.47,
increased to 69.78 in the post test 1, and 75.67 in the post test 2. The second study result is the
student'’s response to the REAP method in this reading comprehension is very positively. Students feel
helped by the use of this REAP method.

Keywords : reading comprehension, REAP method

Abstrak

Penelitian Tindakan Kelas ini bertujuan untuk mengetahui (1) peningkatan pemahaman membaca
siswa kelas XI TKR 1 SMK Merdeka Soreang setelah diberikan metode REAP; dan (2) mengetahui
respon siswa terhadap pengimplementasian metode REAP dalam membaca pemahaman. Subjek
penelitian ini adalah 36 orang siswa kelas XI TKR 1 SMK Merdeka Soreang yang semuanya berjenis
kelamin laki-laki. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara pemberian tes,
pengumpulan angket, wawancara, dan observasi lapangan. Sementara instrumen pengumpul data yang
digunakan antara lain angket siswa, hasil tes, lembar pengamatan, serta pedoman wawancara. Data
yang diperoleh dianalisis secara deskripitif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian yang pertama
ialah implementasi metode REAP dapat meningkatkan pemahaman siswa kelas XI TKR 1 SMK
Merdeka Soreang dalam membaca teks. Skor rata-rata perolehan pretest yaitu 62,47, meningkat
menjadi 69,78 pada post test 1, dan pada 75,67 pada post tes 2. Hasil penelitian yang kedua adalah
respon siswa terhadap metode REAP dalam membaca pemahaman ini sangat positif. Siswa merasa
terbantu dengan penggunaan metode REAP ini.

Kata Kunci: pemahaman membaca, metode REAP

PENDAHULUAN

Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa.
Membaca merupakan aktivitas yang mengajak otak untuk mengingat dan menerjemahkan
tulisan menjadi makna-makna yang dapat diterima otak. Tujuan membaca adalah untuk
memperoleh informasi dan pemahaman. Oleh Kkarena itu, membaca membutuhkan
penguasaan kosakata yang baik, konsentrasi, serta kemampuan untuk memahami berbagai

informasi yang ada dalam teks. Hal ini termasuk ke dalam hakikat membaca pemahaman.
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Dalam membaca pemahaman siswa dituntut untuk memahami apa yang dibacanya dalam
teks. Membaca pemahaman sendiri termasuk ke dalam materi mata pelajaran Bahasa

Indonesia.

Hakikat membaca adalah memperolen makna yang tepat (Zuchdi, 2008: 19). Metode
pembelajaran yang tidak tepat dan tidak bervariasi ikut mempengaruhi konsentrasi siswa
sehingga berimbas pada pemahaman siswa akan sebuah teks. Berdasarkan observasi yang
dilakukan oleh peneliti serta hasil wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran Bahasa
Indonesia di SMK Merdeka Soreang, bisa disimpulkan bahwa siswa kurang tertarik dengan
kegiatan membaca. Mereka terkesan meremehkan kegiatan membaca karena mereka hanya

perlu mencari jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru.

Sementara hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada siswa menunjukkan bahwa
kemampuan siswa dalam memahami sebuah teks masih sangat rendah. Hal ini terlihat dari
hasil ulangan siswa yang berkaitan dengan analisis teks dengan hasil hanya 8 orang saja yang
mendapatkan nilai di atas KKM (71) sementara lainnya masih di bawah KKM. Berdasarkan
hasil temuan tersebut, peneliti berkesimpulan bahwa pemahaman membaca siswa akan teks
harus ditingkatkan dengan berbagai strategi dan metode pengajaran yang dapat menarik siswa
dan memudahkan siswa untuk memahami sebuah bacaan. Apalagi dalam kurikulum 2013 ini
siswa dituntut untuk mampu memahami, menganalisis hingga memproduksi berbagai teks.
Bagaimana siswa akan mampu memproduksi sebuah teks jika untuk mendapatkan informasi

bahan teksnya saja mereka kewalahan.

Kegiatan membaca memiliki tujuan untuk memperoleh informasi. Pemahaman membaca
sangat dibutuhkan oleh siswa agar mereka mendapatkan informasi dengan benar. Apalagi
dalam kurikulum 2013 sekarang ini siswa lebih diarahkan pada pembelajaran dengan basis
teks. Kemampuan membaca pemahaman setiap orang akan berbeda-beda. Ebel (dalam
Zuchdi, 2008: 21) menyatakan pendapat bahwa hal yang mempengaruhi tinggi rendahnya
kemampuan memahami bacaan siswa maupun perkembangan minat bacanya antara lain :
kondisi siswa sendiri, kondisi keluarganya, kebudayaannya, dan situasi sekolahnya. Dalam
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman, hal-hal tersebut bisa diatasi dengan
penggunaan strategi membaca. Salah satunya dengan metode REAP.
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Salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman membaca siswa
adalah metode REAP. Mengungkapkan bahwa proses tersebut (REAP) adalah proses
membaca (Read), menuliskan kata kunci (Encode), menuliskan kembali informasi dengan

catatan kecil (Annotate), dan mengungkapkan informasi yang didapat (ponder).

Melalui metode ini, target pemahaman siswa tidak hanya memahami teks dan menjawab
pertanyaan saja. Lebih dari itu, siswa juga harus menuliskan kata kunci serta mengungkapkan
informasi apa yang siswa pahami dalam teks yang telah dibaca. Metode ini menuntut siswa
untuk aktif dan bersosialisasi dengan teman untuk saling mengungkapkan informasi yang
telah dipahami/didapat. Untuk itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah metode
REAP ini mampu meningkatkan pemahaman membaca siswa. Tujuan dari dilakukannya
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah metode REAP ini dapat meningkatkan
pemahaman membaca siswa kelas XI TKR 1 SMK Merdeka Soreang? Kemudian, bagaimana
teknik pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode REAP ini untuk diterapkan di

kelas.

METODE

Penelitian ini dilakukan di SMK Merdeka Soreang dengan siswa kelas X1 TKR 1 sebagai
subjek penelitian. Siswa berjumlah 36 orang dan semuanya berjenis kelamin laki-laki.
Pertimbangan pemilihan kelas XI TKR 1 sebagai subjek penelitian dan sumber data
penelitian adalah karena di kelas tersebut ditemukan permasalahan-permasalahan yang
terjadi saat kegiatan membaca dilakukan. Objek penelitian tindakan kelas ini adalah
penerapan metode REAP  dalam memahami teks eksplanasi. (Kunandar, 2011:45)
menyebutkan bahwa penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu
praktik pembelajaran di kelas. Penelitian ini dirancang sebagai penelitian tindakan kelas
(PTK) yang dilaksanakan melalui empat langkah, antara lain perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi.

Fokus PTK pada siswa atau proses pembelajaran yang terjadi di kelas. (Kunandar, 2011:45)
menyebutkan ada tiga konsep atau unsur dalam penelitian tindakan kelas, yakni bahwa
Penelitian adalah aktivitas mencermati suatu objek tertentu melalui metodologi ilmiah dengan
mengumpulkan data-data dan dianalisis untuk menyelesaikan suatu masalah. Tindakan adalah

suatu aktivitas yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu yang berbentuk siklus kegiatan
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dengan tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu atau kualitas proses belajar
mengajar. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima pelajaran

yang sama dari seorang guru.

Terdapat empat langkah dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas. Keempat langkah
tersebut saling berkaitan satu sama lain dan disebut sebagai siklus. Jumlah siklus yang
digunakan dalam PTK tergantung pada kebutuhan penelitian dan ketuntasan belajar. Siklus
bisa dihentikan jika kondisi kelas sudah stabil. Artinya, guru sudah mampu menguasai
keterampilan belajar yang baru dan siswa terbiasa dengan metode REAP. Untuk penelitian
ini, satu siklus dilakukan dengan saksama untuk mengatasi permasalahan siswa. Adapun
metode pengumpulan data dari penelitian ini adalah tes, angket, catatan lapangan, (observasi)
dan wawancara. Sementara untuk instrument pengumpulan data adalah hasil tes, angket

respon siswa, lembar pengamatan, dan pedoman wawancara.

REAP merupakan strategi yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa.
Strategi REAP ini berfokus pada perlakuan setelah aktivitas membaca. Ada empat tahap
dalam metode REAP ini, antara lain Read, Encode, Annotate, dan Ponder. Tahap Encode,
Annotate, dan Ponder ini menjadi tahap yang difokuskan pada kegiatan setelah membaca.
Dalam hal ini siswa diarahkan untuk aktif. Siswa diarahkan untuk menentukan kata kunci,
menandainya, menemukan pokok informasi, dan menuliskan lagi informasi yang didapatkan

dari bacaan.

Suryatman (2012: 153) mengungkapkan bahwa penilaian merupakan suatu proses untuk
mengambil keputusan dengan menggunakan informasi yang diperoleh melalui pengukuran
hasil belajar siswa. Penilaian ini dilakukan untuk mendapatkan hasil pembelajaran. Masih
menurut Suryatman (2012: 153), hasil penilaian bisa digunakan untuk melakukan evaluasi
terhadap ketuntasan belajar peserta didin dan efektivitas proses pembelajaran. Hasil

pembelajaran yang baik akan menunjukkan kualitas peserta didik yang baik pula.
Membaca pemahaman sendiri memiliki kriteria penilaian tersendiri. Dalam penelitian ini

penilaian dilakukan dengan tes. Sudijono (2008: 67) mengungkapkan tes adalah cara yang
digunakan dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan. Secara umum, tes
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memiliki dua fungsi yaitu sebagai alat ukur terhadap peserta didik dan sebagai alat pengukur

keberhasilan program pengajaran (Sudijono, 2008: 67).

Tes kemampuan membaca pemahaman bisa dilakukan dengan cara merespon pertanyaan.
Nurgiyantoro (2012: 377) mengungkapkan bahwa tes kompetensi membaca dengan
merespon jawaban dilakukan untuk mengukur kemampuan membaca peserta didik dengan
cara memilih jawaban yang telah disediakan oleh pembuat soal. Respon jawaban tersebut

yang digunakan untuk mengukur pemahaman siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif
kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan pemahaman membaca
siswa kelas XI TKR 1 SMK Merdeka Soreang melalui penerapan metode REAP. Temuan-

temuan dalam penelitian ini dibagi menjadi 3 bagian yang dijelaskan sebagai berikut.

Observasi Awal

Sebelum melakukan penelitian dan memberikan perlakuan terhadap subjek penelitian atau
memutuskan untuk menerapkan metode mengajar yang tepat, observasi awal dilakukan.
Peneliti mencoba menggali permasalahan yang dihadapi siswa dengan melakukan
wawancara kepada guru mata pelajaran yang bersangkutan. Guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah ini cukup prihatin dengan kondisi siswa yang kurang memiliki minat
terhadap kegiatan membaca serta pemahaman mereka dalam mendapatkan informasi dari
sebuah bacaan. Mereka hanya membaca selintas tanpa memahami informasi apa yang

sebenarnya bisa mereka dapatkan dari bacaan tersebut.

Sementara dari sisi siswa sendiri terungkap bahwa ada beberapa hambatan yang mereka
hadapi. Menanggap membaca adalah kegiatan sepele dan membosankan, ditambah dengan
strageti atau metode pembelajaran yang dilakukan sangat monoton membuat siswa semakin
merasa malas untuk melaksanakan kegiatan membaca. Untuk mendapatkan data yang akurat
tentang permasalahan tersebut, peneliti melakukan pretest yang dilakukan pada 5 Februari
2017 bertempat di kelas XI TKR 1 SMK Merdeka Soreang. Peneliti melakukan tes awal ini
untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam memahami bacaan. Pelaksanaan tes awal

ini dilakukan atas persetujuan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia yang mengajar di kelas
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X1 TKR 1. Siswa yang mengikuti tes adalah 36 orang. Tes awal ini berbentuk uraian. Jenis
teks yang diteskan adalah teks eksplanasi. Skor rata-rata yang diperoleh siswa adalah 62,47
(dikategorikan belum tuntas). Sebanyak 2 siswa mendapatkan nilai di atas KKM, dan 36

siswa mendapatkan nilai di bawah KKM.

Siklus |

Siklus I dilakukan melalui empat langkah utama yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi. Pelaksanaan siklus I meliputi 3 kali pertemuan untuk tindakan dan 1 kali untuk tes
akhir. Materi pembelajaran yang disajikan adalah teks eksplanasi. Di setiap pertemuan siswa
diberikan teks eksplanasi dengan konten yang berbeda.

Pada pertemuan pertama siklus pertama, yaitu tanggal 19 Februari 2018 dengan materi
pembelajaran meliputi metode REAP dan teks eksplanasi. Pembelajaran diawali dengan doa
bersama. Selanjutnya, guru menjelaskan apa itu metode REAP dan manfaatnya dalam
membaca pemahaman. Hal ini dilakukan agar siswa memahami proses pembelajaran yang
akan mereka lalui. Metode REAP yang diberikan hanya sebatas pengenalan saja. Dalam
setiap pertemuan, secara berkelompok siswa dilatih untuk membaca secara benar dan

menentukan kata kunci. Siswa diminta menandai kata-kata kunci dalam teks tersebut.

Pada pertemuan kedua, setiap kelompok diberikan sebuah teks untuk dibaca. Dalam
kelompok, siswa diminta untuk mendiskusikan kata-kata kunci yang didapatkan, kemudian
menuliskan kembali informasi dalam teks yang tadi dibaca. Beberapa kelompok diberi
kesempatan untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas. Siswa lain
mengomentari atau menanggapi. Selama kegiatan diskusi dalam kelompok peneliti
melakukan observasi dan mencatat setiap kejadian dalam pembelajaran tersebut. Post test 1

dilakukan pada pertemuan 3 siklus 1.

Siklus 2

Pada pertemuan pertama siklus dua ini, tanggal 23 Februari 2018 peneliti memvariasikan
pembelajaran game sebagai hasil refleksi dari pertemuan sebelumnya. Game dilakukan
dengan cara setiap kelompok menemukan kata kunci yang tepat untuk paragraf yang sudah
ditempelkan guru di papan tulis. Setelah selesai, siswa diminta untuk mempresentasikan

hasilnya di depan kelas.
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Pada pertemuan kedua siklus dua, siswa diminta untuk membaca sebuah teks eksplanasi,
menentukan kata kunci, menentukan pokok informasi dan menuliskan kembali teks yang

sudah dibaca dalam kalimat sendiri.

Pada pertemuan ketiga, peneliti melakukan tes akhir siklus 2. Tes akhir ini terdiri atas 5 soal
uraian dengan alokasi waktu pengerjaan 30 menit. Setelah semua siswa melaksanakan tes
akhir, soal-soal tes dan jawaban siswa didiskusikan bersama-sama. Di akhir tes, siswa
diberikan angket respon untuk mengetahui bagaimana respon siswa terhadap metode REAP
ini. Apakah positif ataukah negative. Angket terdiri atas 15 pertanyaan dengan skala likert.
Semua pernyataan adalah pernyataan positif. Dari hasil angket, diketahui bahwa 59% siswa
sangat setuju jika metode REAP ini diterapkan, 27% siswa setuju, sementara 14 % masih

ragu dengan penerapan metode ini.

Proses pembelajaran dengan menggunakan metode REAP ini berjalan dengan lancer dan
siswa terlihat antusias dalam melaksanakannya. Hanya saja beberapa siswa terlihat belum
terbiasa dengan dengan kegiatan membaca sekaligus dengan metode REAP ini. Dalam
penelitian ini, hasil tes awal menunjukkan bahwa pemahaman siswa belum memuaskan.
Dengan dilalukannya dua siklus, pemahaman membaca siswa terhadap teks eksplanasi
berhasil ditingkatkan. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa siswa menyukai metode
pembelajaran REAP dan materi teks eksplanasi. Secara khusus, responden mengalami

peningkatan pemahaman membaca.

Grafik 1. Perbandingan Skor Pemahaman Membaca Siswa
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Berdasarkan grafik 1 di atas, bisa dilihat jika ada peningkatan skor pemahaman membaca
siswa dari pretest hingga post test 2. Ketiga garis yang terdapat dalam grafik di atas
menggambarkan perubahan pemahaman membaca siswa yang ditunjukkan dengan tinggi
grafik yang bervariasi. Skor responden juga dikalkulasikan untuk mengetahui skor rata-rata
pada pretest, post test 1, dan post test 2. Pada saat pretest, skor tertinggi yang didapat sebesar
72, sementara skor terendahnya 58. Pada post test 1, skor tertinggi 76 dan terendah 64.
Sementara pada post test 2, skor tertinggi 82 dan terendah 71.

Grafik 2. Perbandingan Skor Rata-Rata Post Test 1 dan Post Test 2
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Berdasarkan grafik 2, bisa dilihat bahwa pemahaman siswa dari pretest, siklus 1, dan siklus 2
mengalami peningkatan. Pada kegiatan pretest, siswa yang mencapai nilai KKM hanya 2
orang sementara 34 orang tidak mencapai KKM (KKM = 71). Pada post test 1, siswa yang
mencapai KKM sebanyak 17 orang sementara 19 orang tidak mencapai KKM. Sementara
pada saat post test 2, seluruh siswa mencapai nilai KKM. Hal ini bisa dilihat dari semakin
tingginya grafik. Skor rata-rata pretest sebesar 62,47, skor post tes 1 sebesar 69,78, dan skor
post test 2 sebesar 75,67.

Sementara tabel berikut menunjukkan tingkat respon siswa terhadap penggunaan metode

REAP dalam membaca pemahaman teks eksplanasi.

Tabel 1. Perbandingan Respon Siswa Terhadap Penggunaan Metode REAP

Siklus Respon (%)
Sangat Setuju Ragu-Ragu  Tidak Setuju
Setuju
Siklus 1 19,44% 44,44% 22,22% 18,88%
Siklus 2 61,11% 22,22% 13,89% 2,78%

Untuk mengetahui respon siswa terhadap metode REAP ini, peneliti memberikan tes angket.

Dari hasil angket yang dilakukan, dapat diketahui bahwa siswa memberikan respon positif
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terhadap penerapan metode REAP ini dalam kegiatan peningkatan keterampilan membaca
pemahaman. Berikut table yang menunjukkan sikap positif siswa terhadap metode REAP.

Tabel 1 di atas mengindikasikan adanya perubahan respon siswa terhadap metode REAP
dalam kegiatan membaca pemahaman. Dapat diinterpretasikan bahwa siswa cukup antusias
dalam mengikuti kegiatan membaca pemahaman dengan metode REAP. Berdasarkan
temuan-temuan di atas, bisa diketahui bahwa metode REAP ini memberikan dampak positif

terhadap kondisi siswa dalam pembelajaran membaca pemahaman.

SIMPULAN

Penelitian tindakan kelas ini  bertujuan untuk meningkatkan pemahaman membaca siswa
dana berbagai teks , salah satunya teks eksplanasi. Berdasarkan penjelasan hasil penelitian,
maka dapat disimpulkan bahwa 1) Penerapan metode REAP dapat diterapkan dalam
pembelajaran membaca pemahaman teks eksplanasi  siswa kelas XI TKR 1 SMK Merdeka
Soreang. Skor rata-rata perolehan pada pretest adalah 62,47, skor post test 1 sebesar 69,78,
dan skor post test 2 sebesar 75,67. 2) Siswa memberikan respon yang positif terhadap
penerapan metode REAP dalam kegiatan membaca pemahaman. Berdasarkan hasil angket,
pada siklus 1 sebanyak 19,44% sangat setuju diterapkan metode REAP ini, 44,44% setuju,
22,22% ragu-ragu, dan 18,88% tidak setuju. Sementara pada siklus 2, 61,11% sangat setuju,
22,22% setuju, 13,89% ragu-ragu, dan 2,7% tidak setuju. 3) Bagi para pendidik, diharapkan
selalu memotivasi dan membangkitkan kesadaran siswa akan pentingnya membaca. 4) Bagi
peserta didik, diharapkan menumbuhkan kesadaran akan pentingnya membaca sehingga

membaca menjadi kebutuhan dan kebiasaan.
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